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ABSTRAK 

Aininu Hana Minhalina, “Penilaian Pembelajaran IPA bagi 

anak Slow Learner kelas V di SD INTIS School Yogyakarta”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2020.  

Penilaian hasil belajar bagi ABK Slow Learner yang 

mengikuti kurikulum yang digunakan di sekolah inklusi. Sehingga 

diperlukan modifikasi agar sesuai dengan ketentuan penilaian 

hasil belajar bagi ABK Slow Learner yaitu penilaian secara 

fleksibel. Permasalahan utama penelitian ini yaitu Bagaimana 

penilaian  pembelajaran IPA bagi anak Slow Learner kelas V di 

SD INTIS School Yogyakarta yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil akhir. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui penilaian  pembelajaran IPA bagi anak 

Slow Learner kelas V di SD INTIS School Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Sumber data penelitian ini yaitu 1 

peserta didik Slow Learner, 1 guru kelas dan 1 guru pendamping 

kelas, dan Kepala Sekolah SD INTIS School Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yaitu 

terdapat reduksi data berupa rangkuman hal-hal pokok, penyajian 

data berupa uraian, penarikan kesimpulan berupa   

Hasil penelitian menunjukkan, Penilaian mata pelajaran 

IPA bagi ABK Slow Learner disamakan. Persamaannya pada 

RPP, KKM, dan soal ujian bagi ABK Slow Learner. Akan tetapi, 

dibedakan pada proses pengkoreksian jawaban khusus soal 

subjektif untuk menghargai jawabannya.  

Kata kunci: Penilaian Pembelajaran IPA, ABK Slow Learner, 

Pendidikan Inklusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dampak adanya perubahan Kurikulum 2013 yaitu 

revisi pada Kompetensi Inti (KI 1 - 4). Revisi Kompetensi 

Inti jenjang tingkat pendidikan dasar yaitu Kompetensi Inti 

Sikap Spiritual (1), Sikap Sosial (2), Pengetahuan (3), dan 

Keterampilan (4).2 Sehingga bentuk penilaiannya juga 

harus meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.3 Sistem penilaian kurikulum 2013 bagi 

ABK, diharapkan dapat menerapkan penilaian yang 

fleksibel atau disesuaikan dengan kompetensi anak.4 Dapat 

pula dibedakan berupa jenis soal ujian, waktu pengerjaan, 

sistem kenaikan kelas, kriteria kelulusan, bentuk raport, 

ijazah, dan lain sebagainya melalui pelaksanaan Program 

Pengajaran Individual.5 Selain itu, dapat juga dilakukan 

modifikasi, penurunan atau bahkan dihilangkan pada 

                                                           
2 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 

tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm. 70. 
3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. PDF diunduh dari 

https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/permendikbud.no.23.tahun2016 .pdf diunduh 

tanggal 28 Februari 2020 pukul 11.06 WIB. 
4 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif: Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 47. 
5 Nani Triani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar 

(Slow Learner), Cet II (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2016), hlm. 71-72. 

https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/permendikbud.no.23.tahun2016%20.pdf
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materi tertentu dan disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik.6   

Lamban Belajar (Slow Learner) adalah anak yang 

memiliki potensi intelektual dibawah anak pada umumnya, 

tetapi tidak termasuk anak tunagrahita. ABK Slow Learner 

memiliki hambatan atau kelemahan dalam berpikir 

abstrak, merespon rangsangan, dan adaptasi sosial. Untuk 

menyelesaikan tugas akademik maupun non akademik, 

membutuhkan waktu lama dan berulang-ulang, serta 

membutuhkan bantuan khusus dalam memahami konsep.7 

Sepintas, ABK Slow Learner tidak menunjukkan ciri 

secara khusus. Peserta didik Slow Learner memiliki 

keterbatasan pada keahlian dasar yaitu membaca dan 

menulis. Selain itu bermasalah pada hampir semua mata 

pelajaran yang berkenaan dengan menghafal, pemahaman, 

dan berpikir abstrak.8 Karakteristik ABK Slow Learner 

menunjukkan kesulitan dalam mengikuti petunjuk-

petunjuk yang memiliki banyak langkah. Hanya saja, 

memerlukan strategi internal, seperti kemampuan 

berorganisasi, kesulitan dalam belajar, dan menjelaskan 

informasi. Karakteristik sosialnya menjadi pemain pasif 

atau penonton. Sedangkan, karakteristik moralnya mereka 

                                                           
6 Nani Triani dan Amir, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar 

(Slow Learner), Cet II (Jakarta: PT Luxima Metro Media, 2016), hlm. 52. 
7 Ibid, hlm. 9 
8 Ibid, hlm. 10. 
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paham aturan tetapi belum memahami untuk apa aturan 

tersebut.9  

Di Kota Yogyakarta terdapat Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor 47 Tahun 2008 tentang 

penyelenggaraan pendidikan inklusi.10 SD INTIS School 

Yogyakarta merupakan salah satu sekolah dasar inklusi 

yang menerima Surat Keputusan dari Dinas Pendidikan 

Kota Yogyakarta.11  

Di sekolah ini menyediakan dan memfasilitasi bagi 

anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk mendapatkan 

haknya dalam mengenyam pendidikan. Sekolah ini juga 

sudah menggunakan kurikulum 2013 (K-13) yang sangat 

menantang bagi guru dalam pengajarannya apabila dalam 

kelas tersebut terdapat Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). Bagi ABK yang dirasa perlu adanya 

pendampingan maka sekolah juga memberikan 

pendamping yaitu Guru Pendamping Kelas (GPK) dan di 

SD INTIS dikenal dengan Shadow.12 

                                                           
9 Ibid ..., hlm 10-12. 
10 Peraturan Pemerintah Kota Yogyakarta Nomor 47 tahun 2008  tentang Wajib 

Belajar. PDF diunduh dari https://hukum.jogjakota.go.id/pp.no.47.tahun 2008.pdf 

diunduh tanggal 5 Mei 2019 pukul 12.44 WIB. 
11 SK Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 2016 Tentang Penetapan Sekolah 

Penyelenggara Inklusif Kota Yogyakarta. 
12 Hasil wawancara dengan Mr. Muh Muadin selaku Kepala Sekolah di SD INTIS 

School Yogyakarta pada hari selasa, tanggal 7 Januari 2020 pukul 09.00-10.00 di 

Ruang Kantor Kepala Sekolah. 

https://hukum.jogjakota.go.id/pp.no.47.tahun%202008.pdf
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Untuk ABK Slow Learner tidak terdapat GPK 

secara khusus akan tetapi guru kelas yang selalu 

mendampingi, karena SD INTIS School Yogyakarta tiap 

kelasnya terdapat 2 guru. Guru satu bertanggung jawab 

mengampu Tematik dan Matematika dan Guru dua 

bertanggung jawab pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

dan mendampingi peserta didik yang bertanya atau kurang 

paham. Disinilah guru tersebut menggantikan GPK untuk 

mendampingi peserta didik Slow Learner dalam proses 

pembelajarannya. 13   

Penerapan penilaian pada kurikulum 2013 di SD 

INTIS School Yogyakarta tidak lagi tematik, tetapi 

dilaksanakan permata pelajaran seperti penerapan KTSP 

2006.14 Dengan demikian, peneliti memfokuskan pada 

mata pelajaran IPA. IPA atau Sains merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib di SD/MI untuk menunjang 

kompetensi peserta didik dalam berpikir abstrak.15 

Pembelajaran IPA di SD/MI fokus dengan pembelajaran 

salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat). Pembelajaran ini diarahkan pada pengalaman 

                                                           
13 Observasi Proses Pembelajaran dan Kurikulum serta Sistem Pelaksanaan Inklusi 

pada Mata Kuliah Inklusi Semester VI di SD INTIS SCHOOL Yogyakarta, Bulan 

Mei 2019. 
14 Hasil wawancara dengan Mr. Muh Muadin selaku Kepala Sekolah di SD INTIS 

School Yogyakarta pada hari selasa, tanggal 7 Januari 2020 pukul 09.00-10.00 di 

Ruang Kantor Kepala Sekolah. 
15 Haryono, Pembelajaran IPA Abad 21, (Yogyakarta: Kepel Press, 2019), hlm. 72. 
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belajar untuk merancang dan membuat sebuah karya 

melalui penerapan konsep, dan koreksi diri.16  

IPA bagi ABK Slow Learner dapat diturunkan  

kompetensi dasarnya agar setara dengan peserta didik 

reguler lainnya, minimal anak tersebut dapat mengikuti.17 

Penilaian pembelajaran pada Peserta didik Slow Learner 

kurang sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga, Peserta 

didik Slow Learner kesulitan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai kurikulum peserta didik reguler. 

Melihat kelemahan pada ABK Slow Learner dalam 

memahami konsep serta berpikir abstrak dapat berdampak 

pada penilaian hasil belajarnya. Sehingga, peneliti tertarik 

untuk mengulas tentang Penilaian Pembelajaran IPA kelas 

V bagi Anak Slow Learner di SD INTIS School 

Yogyakarta.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

“Bagaimana Penilaian Pembelajaran IPA bagi Anak Slow 

Learner kelas V di SD INTIS School Yogyakarta?”  

                                                           
16 Haryono, Pembelajaran IPA Abad 21 ..., hlm. 46. 
17 Ibid, hlm 48. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

peneliti mempunyai tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini. Adapun tujuan penelitian yang akan 

dicapai adalah sebagai berikut:  

“Untuk mengetahui Penilaian Pembelajaran 

IPA bagi anak Slow Learner kelas  V di SD INTIS 

School Yogyakarta” 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan 

menambah khasanah ilmu serta kontribusi 

dalam bidang pendidikan mengenai 

Penilaian Pembelajaran IPA bagi Anak 

Slow Learner  kelas  V di SD INTIS School 

Yogyakarta. 

2) Hasil dari penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi tambahan bagi pembaca 

serta kajian pustaka penelitian terdahulu 

bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian yang mengkaji mengenai 
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Penilaian Pembelajaran IPA bagi Anak 

Slow Learner.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan 

untuk penilaian ataupun refleksi mengenai 

Penilaian Pembelajaran IPA bagi Anak 

Slow Learner. Dengan hal tersebut, mampu 

mengoreksi hal yang kurang serta 

diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan dan kualitas di SD INTIS 

School Yogyakarta. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukan serta menambah wawasan bagi 

Guru dalam pelaksanaan Penilaian 

Pembelajaran IPA bagi Anak Slow Learner.  

3) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat menjadi dorongan 

bagi anak Slow Learner dalam 

menumbuhkan semangat untuk 

mengerjakan soal, belajar, dan memahami 

materi. 
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4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini bagi peneliti dapat 

membuka wawasan mengenai Penilaian 

Pembelajaran IPA bagi Anak Slow Learner 

dan dapat menerapkannya ketika mengajar 

dikemudian hari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada penelitian yang berjudul “Penilaian 

Pembelajaran IPA bagi Anak Slow Learner kelas V di SD 

INTIS School Yogyakarta” dapat disimpulkan bahwa 

sistem penilaian pembelajaran di SD INTIS School bagi 

Anak Slow Learner disamakan dengan peserta reguler. Hal 

yang disamakan pada aspek RPP, Kisi-kisi, soal hingga 

Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM. Namun, terdapat 

perbedaan yaitu dalam aspek pengkoreksian soal. Sistem 

pengkoreksian dibedakan pada soal jenis subjektif yaitu 

dengan memberikan tambahan nilai untuk menghargai 

jawabannya.    

B. SARAN 

Hal yang dapat digunakan sebagai masukan yaitu 

perlu adanya perbedaan perencanaan, artinya terdapat PPI 

(Program Pembelajaran Individu) bagi Anak Slow Learner 

sehingga berdampak pada proses penilaian. Perbedaan 

penilaian hasil belajar, baik pelaksanaan hingga konten 

soal, pelaksanaan penilaian secara fleksibel, artinya 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik ABK.  
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